KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita persembahkan kepada Allah SWT, karena izin dan
hidayahNya kita telah dapat menyelesaikan Profil Pembagunan Kesehatan Kabupaten

Agam Tahun 20 10.

Profil Kesehatan Kabupaten Agam merupakan salah satu hasil penting dari
pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA), dimana profil ini merupakan
suatu sarana untuk melihat d mendapatkan gambaran dan melakukan evaluasi sampai
sejauh mana Kabupaten Agam mencapai sasaran dan target melalui indikator -indikator
sesuai dengan RPJM 200 6-2010 serta visidan misi 0 Agam Sehat dan Magdi ri
merupakan pencapaian indikator -indikator tahun terakhir dari RPJM Pembangunan
Kesehatan Kabupaten Agam Tahu 2006  -2010.

Oleh karena itu, penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Agam Tahun 20 10 ini
menjadi wajib dilaksanakan dan diterbitkan setiap tahunnya. Data dan informasi yang
tercantum dalam profil ini merupakan analisis pencapaian program -program
pembangunan kesehatan yang diukur melalui indikator -indikator SPM dan Indonesia
Sehat 2010. Adapu n sumber data berasal dari Puskesmas dan RSUD Lubuk Basung

termasuk lintas sektoral terkait di Kabupaten Agam.

Kami menyadari bahwa Profil Kesehatan ini masih banyak kekurangan terhadap
data -data yang disajikan karena tidak seluruhnya ditampilkan dan belu m dapat
disajikan lebih awal sesuai dengan yang diharapkan. Mudah -mudahan Profil Kesehatan
Kabupaten Agam tahun 20 10 ini bermanfaat dalam memberikan data dan informasi

tentang pembangunan kesehatan selama tahun 20 10.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Agam ,

Dr. INDRA, MPPM
NIP.19630821 199011 1 001

1 | Profil Pembangunan Kesehatan Kabupaten Agam Tahun 20 10




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profil Kesehatan Kabupaten Agam merupakan suatu gambaran kondisi dan

situasi hasil pembangunan kesehatan di Kabupaten Agam yang diterbitkan setiap
tahunnya sejak diterbitkannya pertama kali tahun 1988. Profil ini memuat berbagai
data dan informasi tentang hasil pelaksanaan program pembangunan kesehatan
sebagai sarana penyedia dan informasi dalam untuk meng evaluasi dan memonitor
pencapaian indikator Agam Sehat dan Mandiri 2010. Profii pembangunan
kesehatan Kabupaten Agam ini juga merupakan produk dari Sistem Informasi
kesehatan Daerah (SIKDA) dan Sistem Informasi Kesehatan Nasional (SIKNAS) yang
sangat penting artinya bagi Kabupa ten Agam sebagai sarana penyedia indikator -
indi kator yang menunj ukkan Agam Sehgt adan/ Mbaediriu mny a
2010606

Profil Kesehatan Kabupaten Agam diharapkan dapat menyediakan data -
data dan informasi khusus tentang pembangunan kesehatan dalam rang ka
penyusunan rencana pembangunan kesehatan serta dapat melakukan monitoring

dan evaluasi pelaksanaan program pembangunan kesehatan selama tahun 200 9,
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yang merupakan hasil cakupan tahun ke -4 dari rangkaian pencapaian indikator
SPM Kabupaten Agam tahun 2006  -2010.

Penerbitan Profil Kesehatan Kabupaten Agam setiap tahunnya selalu
dilakukan berbagai upaya peningkatan kualitas profil itu sendiri melalui berbagai
upaya perbaikan, baik dari segi materi, analisis maupun dalam bentuk tampilan,
sehingga profil kesehatan ini dapat dibaca dan dipahami serta bermanfaat dalam
pelaksanaan program pembangunan kesehatan di Kabupaten Agam. Penyusunan
buku Profil Kesehatan Kabupaten Agam Tahun 2010 ini masih tetap mengacu pada
Buku Petunjuk Tekhnis Penyusunan Profil Kese hatan Kabupaten/Kota yaitu

berdasarkan Kepmenkes dan Kesejahteraan Sosial Depkes RI Nomor 580 Tahun 2004.

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan dan penerbitan Profil Kesehatan Kabupaten Agam
Tahun 2010 ini adalah penyediaan sarana dan informasi program dan kegiatan
pembangunan kesehatan selama tahun 20 10 berdasarkan data -data indi kator SPM
dan Agam Sehat dan Mandiri 2010.

Sedangkan tujuan penyusunan dan penerbitan Profil Kesehatan Kabupaten
Agam tahun 20 10 ini adalah media evaluasi dan monitoring program da n kegiatan
pembangunan kesehatan selama Tahun 20 10 dan sebagai media atau sarana
perencanaan program dan pembangunan kesehatan Kabupaten Agam Tahun
2011-2015.

Untuk mencapai tujuan dalam pembangunan kesehatan tidak luput dari
peran manajemen kesehatan yait u data dan informasi kesehatan berupa hasil
pengumpulan dan pengolahan dan analisa data yang merupakan masukan bagi
pengambil keputusan bidang kesehatan. Dengan berlakunya Sistem Kesehatan
Nasional tersebut, dilaksanakan pengumpulan dan pengolahan serta an alisa data

yang dituangkan dalam sebuah Profil Kesehatan.

Sistematika Penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Agam tahun 20 10

Gambaran dan sistematika penyajian Profil kesehatan Kabupaten Agam
tahun 20 10 hampir sama dengan Tahun 200 9, vyaitu menyajikan indikator
keberhasilan pembangunan kesehatan : indikator Indonesia Sehat 2010 dan
indikator kinerja dan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang kesehatan
berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan RI, Nomor: 1202/Menkes/SK/VII/2003 dan

indikat or kinerja dan SPM bidang kesehatan di Kabupaten/Kota berdasarkan
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Keputusan Menteri Kesehatan RI, Nomor: 741/Menkes/Per/VII/2008. N amun da ri sisi
narasinya kami coba terus melakukan perubahan -perubahan dalam melakukan
analisis pencapaian indikator -indikato r SPM dan Agam Sehat dan Mandiri 2010.
Jelasnya sistematika penyajian Profil Kesehatan Kabupaten Agam tahun 20 10 ini
adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan tentang latar belakang, maksud dan
tujuan serta sistematika penyusunan dan penerbitan Profil Kesehatan

Kabupaten Agam Tahun 20 10.

BAB II : ANALISIS SITUASI KABUPATEN AGAM
Bab ini menampilkan gambaran umum dan analisis situasi
Kabupaten Agam yang meliputi:
1. Keadaan geografi, Demografidan T opografi Kabupaten Agam ;
2. Kependudukan;
3. Manajerial Dinas Kesehatan Kabupaten Agam.
4. Fasilitas dan sarana beserta prasarana pelayanan kesehatan,

Pembiayaan kesehatan  termasuk peran serta swasta.

BAB I : PENCAPAIAN AGAM SEHATDAN MANDIRI TAHUN 2010
Bab ini menyajikan hasil -hasil dan pencapaian indikator SPM
dan Agam Sehat dan Mandiri 2006-2010, khususnya capaian program
dan kegiatan tahun 2009, vyaitu:

1. Derajat kesehatan, khususnya angka kematian, angka kesa kitan
dan usia harapan hidup sesuai dengan indikator Agam Sehat dan
Mandiri 2010 yang yang dicapai selama Tahun 200 9;

2. Angka kesakitan (Morbiditas) penyakit infeksi dan menular
termasuk peny akiat potensi KLB dan wabah dan penanganannya;

3. Status gizi masyarakat dan peran serta masyarakat di bidang
kesehatan;

4. Upaya kesehatan yang meliputi: pelayanan kesehatan dasar
masyarakat; pembinaan kesehatan lingkungan; peerbaikan gizi
masyarakat;

5. Sumber daya kesehatan yang meliputi: sarana dan prasarana
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puskesmas termasuk Rumah Sakit (RSUD) dan sarana kesehatan

bersumber daya kesehatan;

6. Gambaran tentang ketenagaan  (SDM) kesehatan;
7. Gambara n tentang pembiayaan pembangunan kesehatan
Kabupaten Agam;
BAB IV : PENUTUP

Bab ini  menyajikan beberapa kesimpulan tentang

pencapaian pembangunan kesehatan Kabupaten Agam Tahun
2010.

DAFTAR TABEL
LAMPIRAN
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BAB I
ANALISIS SITUASI

A. Keadaan Geografi, Demografi dan Topografi Kabupaten Agam
Kabupaten Agam memiliki luas wilayah sebesar 2.232,30 km2 yang berarti
hanya 5,29 % dari luas wilayah Propinsi Sumatera Barat yang mencapai 4.229.730
Ha (42,297,30 km2). Topografi daerah Kabupaten Agam bervariasi antara
dataran bergelombang dan berbukit dengan ketinggian antara 22 meter
(Kecamatan Tanjung Mutiara) sampai den gan 1.031 meter (Kecamatan Matur)

dari permukaan laut  (dpl) .

Ditinjau dari batas daerah, maka Kabupaten Agam mempunyai batas:
Sebelah utara dengan kabupaten Pasaman Barat;
Sebelah selatan dengan kabupaten Padang Pariaman dan Tanah Datar;

Sebelah timur dengan kabupaten 50 Kota;

A w0 NP

Sebelah barat dengan Samudera Hindia
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Dilihat dari segi kondisi alamnya, Kabupaten Agam merupakan daerah
yang paling lengkap sumber daya alamnya, karena selain memiliki laut di
kecamatan Tanjung Mutiara, juga memiliki 2 (dua) gu nung, yaitu gunung Merapi
di kecamatan Sungai Puar dengan ketinggian 2.891 meter dpl dan gunung
Singgalang di kecamatan | V Koto dengan ketinggian 2.877 meter dpl serta
terdapat 1 (satu) buah danau, yaitu danau Maninjau di kecamatan Tanjung Raya
dengan luas 9.950 Ha dengan kedalaman mencapai 157 meter dan keliling
danau sepanjang 66 Km. Dengan demikian, Kabupaten Agam memiliki potensi
yang sangat besar untuk pengembangan usaha perikanan laut, perikanan
darat/air tawar, pertanian, perkebunan serta pengembanga n usaha pariwisata.

Pada tahun 20 10, kabupaten Agam mempunyai wilayah administrasi
terdiri atas 16 kecamatan dengan 8 4 Nagari. Pusat Pemerintahan berada di kota
Lubuk Basung, yang berjarak 114 km dari kota Padang atau 63 km dari kota
Bukittinggi.

B. Kependudukan dan Sosial Ekonomi Masyarakat
1. Jumlah Penduduk

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk oleh BPS kabupaten Agam
pada akhir tahun 20 10, jumlah penduduk kabupaten Agam meningkat 4,7 %
dari tahun 200 9. Adapun jumlah penduduk Kabupaten Agam adalah
sebanyak 4 67.348 jiwa, ya ng terdiri dari penduduk laki -laki sebanyak 225.182
jiwa (48,2 %) dan penduduk perempuan berjumlah 242.166 (51,8 %).
Sedangkan ratio jenis kelamin laki-laki dengan perempuan  adalah 92,9 untuk
jenis kelamin perempuan. Jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 105.773 KK
dengan ratio beban tanggungan keluarga per rumah tangga adalah sebesar
1,72 orang . Kecamatan Lubuk Basung merupakan kecamatan penduduk
terbanyak yaitu sebanyak 6 5.195 jiwa (13,9 %) dari semua penduduk di
Kabupaten Agam dan kecamatan Malalak merupakan kecamatan dengan

penduduk terkecil yaitu 1 1.159 jiwa (2,4 %) dari seluruh penduduk.

2. Laju Pertumbuhan dan Tingkat Kepadatan Penduduk
Jika dibandingkan dengan jumlah pendu duk pada akhir tahun 200 9
yaitu sebesar 4 45.387 jiwa dengan jumlah penduduk akhir tahun 20 10 yang
berjumlah 467.348 jiwa, maka laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Agam (Growth Rate) sebesar 0, 43 %. Tingkat kepadatan penduduk di
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Kabupaten Agam adalah sebesar 209,36/Km2 meningkat dari tahun 200 9
yang hanya  199,52/Km2. Hal ini berarti bahwa terjadin peningkatan
kepadatan penduduk di Kabupaten Agam dalam kurun waktu selama tahun

2010 ini. Kecamatan Banuhampu merupakan daerah kecamatan yang
terpadat penduduknya dari 16 kecamatan yang ada di Kabupaten Agam :
yaitu dengan kepadatan 1.224 jiwa/km? dengan luas 28,45 km?2 dan
rumahtangganya sebanyak 7. 977 KK. Sedangkan ke camatan IV Nagari
merupakan kecamatan yang terjarang penduduknya yaitu dengan
kepadatan 26,61 jiwa/km?2 dengan luas wilayah 268,69 km2 dan KK sebanyak
3.975 KK.

Profil Penduduk Miskin

Sampai akhir tahun 20 10 masih tercatat sebanyak  20.368 KK miskin
dengan jumlah jiwa nya sebanyak 107.841 jiwa (Peserta Jamkesmas dan
Jamkesda) . Sementara itu kondisi rumah tidak sehat adalah sebanyak 10.005
rumah. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang keluarga miskin,
tabel berikut mem berikan gambaran  penduduk miskin menurut kecamatan

Tabel Distribusi Penduduk Miskin di Kabupaten Agam Tahun 2010

Jlh. Kondisi
No. Kecamatan Jih. KK KK Miskin Rumah Tdk. | % KK Miskin
Sehat

1. | Tanjung Mutiara 5.435 1.029 586 18,93
2. | Lubuk Basung 14.082 2.024 929 13,67
3. | Ampek Nagari 3.975 1.419 434 35,70
4. | Tanjung Raya 7.642 2.128 670 27,85
5. Matur 4.456 1.215 476 27,27
6. | Palembayan 4.886 1.810 773 37,04
7. | IV Koto 5.599 1.209 469 20,49
8. | Malalak 2.888 702 298 24,31
9. | Banuhampu 7.977 910 329 11,41
10. | Sungai Pua 5.376 665 321 12,37
11. | Ampek Angkek 8.968 934 354 10,41
12. | Canduang 7.672 1.305 491 17,01
13. | Tilatang Kamang 8.877 1.189 461 13,39
14. | Kamang Magek 5.139 910 283 8,68
15. | Baso 8457 1.623 712 19,19
16. | Palupuh 3.324 1.296 419 38,99
KAB. AGAM 105.773 20.368 10.005 19,25

Sumber : Agam dalam Angka Tahun 2008 (BPS Kab. Agam)

Dari tabel tersebut, ternyata kecamatan yang tertinggi porsentase keluarga
miskinnya adalah kecamatan Palupuh vyaitu 38,99 % dari total KK yang ada,

sedangkan yang terendah adalah kecamatan Ampek Angkek , yaitu 10,41 %
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dari total kepala keluarga yang ada. Secara Kabupaten, p ersentase KK miskin

adalah sebesar 19,25 % dari 105.773 KK yang ada.

Kelahiran

Kelahiran ( Fertilitas) merupakan salah satu bagian dari parameter
demografi yang memberi pengaruh langsung terhadap pertumbuhan
penduduk. Jumlah kelahiran di Kabupaten Agam selama tahun 20 10 adalah
sebanyak 7.662 kelahiran, dimana jumlah lahir hidup sebanyak 7.566 dan
kelahiran mati sebanyak 96 orang. Untuk kelahiran hidup dengan BBLR selama
Tahun 2010 adalah sebanyak 266 (3,4 %).

Keadaan Pendidikan

Tingkat dan keadaan pendidika di Kabupaten Agam tercermin dari
tingkat pendidikan yang ditamatkan, dimna berdasarkan sumber dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Agam selama tahun 20 10, terdapat 1 3,47 % penduduk
laki-laki yang berumur diatas 10 tahun yang telah menamatkan
pendidikannya baik pada tingkat SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggai (PT),
sedangkan penduduk perempuan sebesar 1 5,18 %. Kemampuan baca tulis
penduduk di Kabupaten Agam tercermin dar i Angka Melek Huruf, yaitu
persentase penduduk umur 10 tahun keatas yang tidak dapat membaca dan
menulis huruf latin atau huruf lainnya sebesar 91, 1 % untuk penduduk laki -laki
dan 85,7 % penduduk perempuan, dengan persentase penduduk yang

tidak/belum perna h sekolah sebesar 0,0 6 %.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Agam (Agam dalam Angka
Tahun 2009) bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Agam
asih rendah yaitu 71,1, dimana masih dibawah angka IPM Propinsi Sumater a
Barat yaitu 71,2 dengan rangking 130 dari seluruh Kabupaten/Kota di seluruh

Indonesia.
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C. Manaje rial Dinas Kesehatan Kabupaten Agam

1. Kemampuan manajerial Dinas Kesehatan Kabupaten Agam

Pelaksanaan fungsi -fungsi manajerial bidang kesehatan, mulai dari
penetapan masalah/pengambilan keputusan, perencanaan dan
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi serta pemanfaatan
informasi sepenuhnya sudah menjadi tanggung jawab pihak Dinas Ke sehatan
Kabupaten agam. Tapi pada sisi lain, kemampuan aparat Dinas kesehatan
untuk menyelenggarakan fungsi  -fungsi tersebut sangat terbatas, dimana salah
satunya disebabkan oleh adanya keterbatasan sarana dan prasarana
terutama yang berkaitan dengan pengel olaan sistem informasi kesehatan

(SIK)dan pengolahan  serta analisis data.

Peran Sektor Swasta

Pada dasarnya pembangunan sektor kesehatan tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah semata, tetapi juga melibatkan peran serta
pihak swasta. Berdasarkan fakta dilapangan, peranan sektor swasta dan
LSM dalam bidang kesehatan khususnya di Kabupaten Agam mulai

meningkat dan adanya koordinasi.

3. Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Dalam rangka pemberian pelayanan kesehatan dasar kepada
masyarakat, maka keadaan dan situasi sarana/unit pelayanan kesehatan di
Kabupaten Agam  yaitu
I Pada setiap kecamatan terdapat 1 unit Puskesmas, bahkan ada
beberapa kecamatan yang memiliki 2 unit Puskesm as, seperti: Kecamatan
Lubuk Basung, IV Nagari, Tanjung Raya, Baso, Palembayan, Tilatang
Kamang;
i Pada setiap kecamatan rata -rata  meiliki 8-10 unit Puskesmas
Pembantu/Polindes/Poskesri;
1 Perbandingan jumlah sarana pelayanan kesehatan dengan jumlah
penduduk adalah 1 Puskesmas melayani 20.000 penduduk;
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4. Tenaga Kesehatan

Dalam rangka pelaksanaan berbagai program pembangunan
kesehatan di Kabupaten Agam, maka SDM tenaga kesehatan didukung oleh

812 orang tenaga dengan berbagai latar belakang pendidikan baik

kesehatan maupun non kesehatan , yaitu:

a. Dari 812 orang tenaga yang ada di lingkungan Dinas Kesehatan dan
Puskesmas, jenis ketenagaan (dokter umum dan dokter gigi termasuk
dokter spesialis (Tenaga Medis) dan tenaga Bidan serta Perawatan
(Paramedis) m asih sangat dibutuhkan dibandingkan dengan jenis tenaga
kesehatan lainnya (26,6 % );

b. Khusus Tenaga Bidan di Nagari, masih menjadi prioritas dimana masih
banyak Pustu dan Polindes serta Poskesri yang masih kekurangan dan
belum ada tenaga Bidannya ;

c. Pengisian for masi tenaga kesehatan melalui penerimaan CPNSD masih
dirasakan kurang setiap tahunnya;

d. Sebanyak 22 Puskesmas dan di Dinas Kesehatan Kabupaten, masih
kekurangan tenaga administrasi, sedangkan pengangkatan untuk
pegawai administrasi yaitu tenaga PTT atau kon trak tidak dibolehkan lagi
sejak tahun 2009 lalu, sehingga masih banyak tenaga kesehatan fungsional
yang diperbantukan kepada tugas dan pekerjaan administrasi, sehingga

terjadi kekurangan SDM administrasi sebanyak 67 orang;
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BAB Il
PENCAPAIAN AGAM SEHAT DAN MANDIRI TAHUN 2.0

Pembangunan bidang kesehatan di Kabupaten Agam yang ditujukan untuk
membangun manusia yang berkualitas seperti yang diamanatkan dalam visi dan misi
Dinas Kesehatan Kabupaten Agam dilaksanakan melalui pemerataan dan peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan cendrung mengalami perubahan (trend) yang dinamis.
Pembangunan kesehatan di Kabupaten Agam  selama tahun 20 10 lebih ditekankan
kepada upaya prom otif dan preventif yang dipadukan secara seimbang dengan
upaya kuratif dan rahabilitatif. Perhatian khusus diberikan kepada pelayanan kesehatan
bagi penduduk miskin. Dalam rangka pelaksanaan program pembangunan kesehatan
tersebut yang dilakukan di lingkung  an Dinas Kesehatan Kabupaten Agam selama tahun
2010, dapat dilihat berdasarkan pencapaian indikator -indikator SPM dan Agam Sehat
Mandiri 2010 yang merupakan tahun terkahir dari pencapaian SPM dan RPJM periode
tahun 2006 -2010, yaitu sebagai berikut:
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A. DERAJAT KESEHATAN
1. Angka Kematian ( Mortalitas )
a. Angka Kematian Bayi (AKB) dan Anak Balita (AKABA)
Selama periode 200 6 s/d 2010, secara normatif jumlah kematian
bayi (AKB) dan Anak balita (AKABA) dapat ditunjukkan pada grafik

dibawah ini.

Perkembangan Jumlah Kematian Bayi dan Anak balita (AKB dan AKAB/
Kabupaten Agam Periode Tahun 202610

2007 2008 2009 2010

—o—JLH.K'MATIAN NEONATl  —@=—JLH.K'MATIAN BAY  ==t=—JLH.K'MATIAN A.BALIT

Sumber : Seksi KIA Dinkes Agam Tahun 20 10

Berdasarkan grafik diatas, maka selama tahun 2010, terjadi kasus
kematian neonatus (0 -28 Hari) sebanyak 11 orang, bayi (0 -1 Tahun)
sebanyak 121 orang dan anak balita (1 -5 Tahu) sebanyak 11 orang .
Kecamatan yang mempunyai jumlah kematian bayi (O -11 bulan) tertinggi
adalah Kecamatan  Tilatang Kamang vyaitu sebanyak 37 orang bayi dan
sebanyak 1 orang anak balita meninggal , sementara itu.

Secara umum perkembangan jumlah kematian kematian bayi dan
anak balita (AKB dan AKABA) di Kabupaten Agam sejak tahun 2008 -2010
kecendrungan mengalami penurunan , walau tidak signifikan, namun hal ini
menandakan bahwa upaya pencegahan disamping promotif berjalan
dengan baik. Apabila dikonversikan kepada angka kematian b ayi dan
anak balita, maka sampai dengan akhir tahun 2010 ini maka terjadi

penurunan dari tahun 2009 yaitu untuk AKB sebesar 15,5/1.000 KH dan
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